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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk siswa dalam 

menghadapi serta menyelesaikan berbagai permasalahan matematika, termasuk materi 
persen dan desimal.  usaha dari siswa yang harus dimiliki untuk memecahkan permasalahan matematika 

dengan menggunakan cara, yakni memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan 

masalah serta memeriksa kembali pada materi persen dan desimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati serta menganalisis sejauh mana siswa sekolah dasar mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah matematika terkait materi persen serta desimal. Penelitian ini menggunakan metode dekriptif 

kualitatif dengan subjek penelitian 17 siswa kelas IV SDN 4 Ciseureuh Kabupaten Purwakarta. Teknik 

analisis data dengan melalui metode tes menggunakan instrumen berupa tiga butir soal yang berkaitan 
dengan materi desimal serta pecahan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase pemecahan 

masalah yang berkategori rendah sebesar 52,94%, berkategori sedang 29,41% dan berkategori tinggi 

sebesar 17,64%.  
 

Kata Kunci:  Pemecahan Masalah, Matematika, Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah atau luar sekolah. 

Pendidikan sekolah dasar merupakan salah satu bentuk pendidikan sekolah yang terdapat dijalur 

pendidikan sekolah. Tugas utama sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan sekolah adalah 

mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap atau perilaku, keterampilan 
dan intelektual agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah. 

Matematika ialah mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa, termasuk siswa sekolah dasar. 

Matematika ialah disiplin ilmu yang mengambil adil  dalam mengembangkan  serta membentuk 
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam pemecahan masalah (Alawiyah dkk., 2024). 

Pembelajaran matematika memiliki tujuan umum yang salah satunya adalah kemampuan pemecahan 

masalah meliputi keterampulan orientasi, mengorganisasi, menganalisis, dan mengulas kembali 

alternatif penyelesaian (Jaelani & Hidayati, 2021).  Dalam proses pemecahan masalah, siswa dapat 
mengidentifikasi informasi dari suatu konsep yang telah dipahami, kemudian mengaitkannya dengan 

konsep lainnya dan mengolahnya guna merumuskan strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi (Amrullah, 2021: 37). 
Menurut Branca (dalam Meilani & Maspupah, 2019) pemecahan masalah adalah kemampuan 

dasar yang mampu di kuasai dalam kurikulum matematika. Kemampuan pemecahan masalah ialah 

kompetensi esensial yang mampu dimiliki oleh siswa, sebab keterampilan tersebut tidak hanya 
berkontribusi terhadap penyelesaian persoalan dalam mata pelajaran tertentu seperti matematika, tetapi 

juga berguna untuk menghadapi berbagai persoalan yang muncul dalam berkehidupan sehari-hari 

(Sagita dkk., 2023). Pemecahan masalah dalam matematika dipandang seolah tantangan yang harus 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:alfiana.nurussama@upi.edu1,%20devianty31@upi.edu2
mailto:divauliaktivana06@upi.edu
mailto:elahayati01@upi.edu
mailto:meilisameli09@upi.edu5
mailto:salsabillath12@upi.edu
https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i3.3166


  Vol. 5 No. 3 Edisi Agustus 2025                                                                                          E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 

 

 
3399 

dipecahkan agar siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah atau prosedur yang tepat untuk 
menyelesaikan soal atau permasalahan. Artinya pemecahan masalah bukan hanya menuntut siswa untuk 

sekedar memahami, tetapi siswa diharapkan mampu menggunakan sejumlah strategi atau langkah 

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Polya (1973) mengemukakan bahwa proses pemecahan masalah 
terdiri dari empat langkah utama, yaitu mengidentifikasi permasalahan, menyusun strategi 

penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, serta mengevaluasi hasil yang telah dicapai. (Ruqoiyyah 

dkk., 2023). Penerapan model pemecahan masalah yang dikembangkan oleh Polya dapat 
berkontribusi secara signifikan dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui langkah-

langkah yang sistematis, siswa didorong untuk memahami konsep materi matematika secara 

menyeluruh serta mendalam (Kania dkk., 2022).  

Meskipun demikian, kemampuan pemecahan masalah matematika tingkat sekolah dasar 
masih memerlukan perbaikan dan perhatian khusus. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa di 

banyak sekolah dasar, kemampuan ini belum berkembang secara optimal sesuai dengan harapan 

kurikulum. Beberapa penelitian sudah dilakukan sebelumnya menyatakan yakni salah satu kendala 
utama yang ditemukan siswa dalam pemecahan masalah terletak pada rendahnya kemampuan mereka 

dalam menganalisis permasalahan secara mendalam. Hal tersebut menimbulkan miskonsepsi, yaitu 

pemahaman yang tidak sejalan dengan konsep yang seharusnya (Sinaga dkk., 2024).  
Berdasarkan temuan hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan setiap siswa 

berbeda-beda dalam hal pemecahan masalah. Hanya saja pada penelitian sebelumnya tidak ditemui 

kajian secara khusus membahas mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas IV SD pada materi desimal dan persen. Maka dari itu, penelitian akan berfokus pada kajian 
tersebut bertujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

sekolah dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif yang digunakan untuk dapat menganalisa, 

mendeskripsikan miskonsepsi yang terjadi di siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal materi 
persen serta desimal dengan penerapan teori polya. Menurut Sugiyono (dalam Nashrullahd dkk., 2023), 

metode kualitatif menekankan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena sosial serta makna yang 

dimaknai oleh individu dalam konteks tertentu. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

memberikan gambaran, penjelasan, serta uraian yang mendalam terhadap permasalahan yang diteliti 
melalui pengamatan terhadap individu maupun kelompok. 

Kemudian, Penelitian analisis deskriptif selanjutnya dilakukan dengan menggambarkan cara 

siswa dalam menyelesaikan masalah, mengingat kemampuan mereka yang beragam serta tidak dapat 
disamakan. Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada materi desimal dan pecahan. Subjek 

penelitian yang dilibatkan berjumlah 17 siswa kelas IV SDN 4 Ciseureuh di Kabupaten Purwakarta. 

Pengumpulan data melalui metode tes dengan menggunakan instrumen berupa tiga butir soal dikaitkan 

dengan materi desimal serta pecahan. Setiap soal disusun berdasarkan empat indikator pemecahan 
masalah menurut Polya, yaitu memahami permasalahan, merancang strategi penyelesaian, 

melaksanakan penyelesaian, dan meninjau kembali hasil yang diperoleh. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Dapat disimpulkan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis 

bagaimana terjadinya miskonsepsi pada siswa kelas IV SDN 4 Ciseureuh di Kabupaten Purwakarta.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

HASIL 

Hasil analisis penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah pada siswa menunjukkan 

bahwa tingkat kapabilitas siswa dalam melakukan pemecahan masalah masih tergolong rendah. Hal ini 
terlihat dari hasil observasi peneliti terhadap siswa kelas IV saat mereka mengerjakan soal matematika, 
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khususnya pada materi persen dan desimal, dengan jumlah peserta sebanyak 17 siswa. Hasil analisis 
mengenai tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat terlihat bahwa hanya 17,64% siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah pada kategori tinggi. Pada kategori ini, siswa sudah dapat memahami 

soal terkait persen dan desimal, menyusun langkah-langkah penyelesaian, menyelesaikan masalah, serta 
melakukan pengecekan dan menarik kesimpulan dengan tepat. Sementara itu, sebanyak 29,41% siswa 

berada pada kategori sedang, di mana mereka hanya mampu memahami soal dan merancang solusi 

dengan benar, namun belum dapat menarik kesimpulan yang tepat. Adapun sebanyak 52,94% siswa 
tergolong dalam kategori rendah, yang menunjukkan bahwa mereka belum mampu memahami maupun 

menyelesaikan masalah dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

berada pada tingkat kemampuan pemecahan masalah yang rendah. 

 
Grafik 1 Persentase Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data terakit pemecahan masalah matematika, masih terdapat banyak 

siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal-soal mengenai materi persen dan desimal. Sebagian besar 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa disebabkan oleh pengamatan mereka dalam mengambil 

kesimpulan dari materi bilangan persen dan desimal. Berikut adalah contoh jawaban siswa pada butir 

soal nomor 2. 

 
Gambar 1 Lembar Jawaban S 
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Dari gambar 1 terlihat bahwa siswa S sudah menerapkan keempat langkah Polya secara 
sistematis. Siswa S memahami masalah dengan jelas, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

perhitungan sesuai dengan rencananya,  mengambil  kesimpulan dan memeriksa hasil kembali secara 

benar. Tidak terlihat adanya miskonsepsi dalam pemecahan masalah soal tersebut, semua langkah Polya 

ditulis secara runtut dan jelas. Maka dapat disimpulkan siswa S tersebut termasuk siswa dengan 
pemecahan masalah dengan kategori tinggi.  

 
Gambar 2 Lembar Jawaban VS 

Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa VS menjawab soal sesuai dengan langkah Polya. Di 

mana siswa tersebut sudah memahami permasalahan dari soal, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan penyelesain, dan juga memeriksa hasil kembali. Walaupun, siswa VS telah mengikuti 

urutan langkah Polya, tetapi pada tahap akhir, yaitu tahap memeriksa hasil dan mengambil kesimpulan, 
siswa hanya mencantumkan hasil jawaban tanpa memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. 

Maka dapat disimpulkan siswa MZR tersebut termasuk siswa dengan pemecahan masalah dengan 

kategori sedang.  

 
Gambar 3 Lembar Jawaban MDA 

Dari gambar 3, dapat dilihat bahwa siswa MDA belum sepenuhnya menerapkan langkah Polya 
dalam memecahkan soal yang diberikan. Siswa MDA sudah menuliskan informasi apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan. Kemudian langsung menghitung diskon tanpa menjabarkannya secara jelas. Pada 

langkah akhir, siswa MDA menuliskan hasil akhirnya, yaitu sisa uang siswa adalah Rp20.000. Namun, 
tidak ada penjelasan atau pengecekan ulang apakah hasil tersebut sudah sesuai dengan soal. Siswa juga 

tidak menuliskan kesimpulan dalam bentuk kalimat yang jelas. Maka dapat disimpulkan siswa MDA 

tersebut termasuk siswa dengan pemecahan masalah dengan kategori rendah.  

Terjadinya miskonsepsi pemecahan masalah pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor yang 
memicu, faktor tersebut meliputi pemahaman awal yang dimiliki, metode pengajaran yang diterapkan 

oleh guru, serta tingkat minat belajar siswa. Selain faktor-faktor tersebut, intuisi siswa juga berperan 

sebagai penyebab miskonsepsi. Intuisi yang keliru dapat menimbulkan miskonsepsi. Intuisi sendiri 
adalah perasaan yang dimiliki seseorang yang dapat menggambarkan sikap atau pandangannya terhadap 

suatu hal sebelum dilakukan penelitian secara mendalam (Nuraina dan Rohantizani, 2023). 
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4. SIMPULAN   

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV, terkhusus materi persen serta 

desimal, masih dianggap rendah. Dari 17 siswa yang diamati, hanya 17,64% yang memiliki kemampuan 

tinggi, mampu memahami soal, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, serta menarik kesimpulan 
secara tepat. Sebanyak 29,41% siswa berada pada kategori sedang, yang mampu memahami dan 

merencanakan penyelesaian soal, namun belum mampu menarik kesimpulan dengan benar. Sedangkan 

mayoritas siswa, yaitu 52,94%, memiliki kemampuan rendah, tidak dapat memahami serta 
menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Kesulitan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemahaman awal siswa, metode 

mengajar guru, tingkat minat belajar, dan intuisi yang keliru yang menyebabkan miskonsepsi dalam 

memahami materi persen dan desimal.  Contoh jawaban siswa yang baik menunjukkan penerapan 
langkah-langkah Polya secara sistematis, tetapi siswa dengan kemampuan sedang masih belum 

konsisten dalam memeriksa serta menarik kesimpulan dan siswa dengan kemampuan rendah tidak 

mampu memahami dan menyelesaikan masalah dengan tepat. 
Sementara itu, untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematika, perlu adanya perhatian lebih yang diberikan pada siswa dalam pengembangan metode 

pembelajaran dan peningkatan pemahaman dasar siswa. 
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